BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya dapat
peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Kecerdasan spiritual adalah sesuatu yang berkaitan dengan ruh,
semangat dan jiwa religius, dengan kata lain anak yang cerdas secara
spiritual adalah anak yang mampu mengaktualisasikan nilai-nilai ibadah
terhadap perilaku dan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari serta
berupaya untuk memper-tahankannya. Kecerdasan spiritual ini sangat
penting ditanamkan kepada anak, mulai sejak anak masih kanak-kanak,
bahkan sejak dalam kandungan. Disinilah letak pentingnya orang tua
terutama ibu dalam membina kecerdasan spiritual kepada anak.

2. Faktor yang menentukan kecerdasan spiritual seseorang diantaranya
adalah sumber kecerdasan itu sendiri (God-Spot), potensi galbu (hati
nurani) dan kehendak nafsu. Sedangkan secara umum ada dua faktor
utama yang mempengaruhi kecerdasan yaitu:

a. Faktor Genetik/Bawaan dan
b.. Faktor Lingkungan

3. Dalam membina kecerdasan spiritual kepada anak, diperlukan cara-cara
yang baik dan efektif yaitu orang tua memberikan contoh teladan yang
baik, memberikan kasih sayang dan perhatian penuh serta pengawasan

terhadap apa-apa yang dilakukan oleh anak dalam perilakunya sehari-
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hari. Sebaliknya kurangnya perhatian orang tua ak dapat menghambat

kecerdasan spiritual pada anak.

B. Saran-Saran

Dalam rangka menanamkan dan membina kecerdasan spiritual anak,
maka peneliti menyarankan:

1. Mengingat pentingnya membina kecerdasan spiritual, faktor yang
mempengaruhi, langkah-langkah dalam mengembangkan SQ, peran
orang tua dalam keluarga, maka orang tua hendaknya memperioritaskan
sikap- sikap tersebut untuk dikembangkan dan diajarkan pada anak-anak.

2. Para orang tua hendaknya mampu dan mau menjadikan diri mereka
menjadi model pembelajaran spiritual bagi anak-anak mereka. Sehingga
dengan demikian anak akan memiliki figur yang akan ditiru dan
dicontoh bagi mereka setiap saat.

3. Pendidikan yang diberikan orang tua sangat menentukan perkembangan
dan pembentukan kepribadian anak. Untuk itu orang tua harus berupaya
mengoptimalisasikan perannya sebagai pendidik pertama dan utama bagi

anak.
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